BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Amaranta Hotel Prambanan merupakan sebuah resort yang terletak di
ketinggian daerah Prambanan. Resort ini akan menjadi salah satu alternatif
menginap bagi para wisatawan yang berkunjung di Yogyakarta baik dari dalam
negeri maupun luar negeri. Sampai saat ini Amaranta Hotel Prambanan masih
dalam tahap pembangunan di bagian interiornya dan rencananya akan dibuka
pada libur natal dan tahun baru 2021 mendatang. Dari segi arsitekturalnya,
resort ini dibangun dengan mempertimbangkan kondisi alam sekitar bangunan
sehingga diharapkan dapat menjadi resort dengan suasana yang natural. Tujuan
utama perancangan interior Amaranta Hotel Prambanan ini adalah untuk
menciptakan sebuah resort yang dapat menjual secara bisnis bagi pengelola dan
menjadi area menginap yang menenangkan serta mengesankan bagi para tamu.
Tema untuk keseluruhan area yang didesain berasal dari ajaran lokal yaitu Panca
Maha Bhuta yang dikemas secara baru. Perancangan interior Amaranta Hotel
Prambanan berusaha menghadirkan sebuah interior hotel yang berbeda dari
kompetitor bisnis serupa di area Yogyakarta dan sekitarnya tanpa
menghilangkan unsur lokal dengan menghadirkan elemen dekoratif yang
berasal dari ornament lokal dan ornamen kepercayaan masa Dinasti Sanjaya
yaitu Hindunisme. Gaya keseluruhan pada perancangan ini adalah gaya
vernakular dengan penggunaan material ekspos apa adanya dipilih karena
sesuai dengan konsep yang diusung yaitu berusaha menyatukan kondisi alam
sekitar dan desain interiornya. Salah satu bagian dari perancangan interior
dirancang dengan menghadirkan suasana interior kontemporer tetapi masih
memiliki konsep sama dengan area keseluruhan resort Amaranta Hotel
Prambanan. Area restoran didesain anomali dengan gaya kontemporer dengan
alasan agar area ini menjadi salah satu ujung tombak dalam segi bisnis sehingga
akan mempengaruhi pemasukan pihak resort dengan target konsumen
masyarakat lokal dan inter-lokal. Selain itu konsumen yang berkunjung akan

merasakan sensasi sedikit berbeda dengan kebanyakan tempat serupa yang
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terletak di area Yogyakarta. Tujuan dari perancangan ini memberikan

pengalaman tak terlupakan untuk para tamu yang berkunjung dengan

memberikan suasana menginap yang eksklusif dari ketinggian yang alami.

B. Saran

1. Saran untuk pengelola perlu untuk menjaga konsep secara konsisten karena
resort berkonsep alami dengan penggunaan material ekspos memberikan
kesan yang eksklusif serta ramah lingkungan.

2. Hasil perancangan ini diharapkan dapat menjadi pandangan baru dalam
mendesain interior yang terletak di pusat wisata.

3. Hasil perancangan ini diharapkan mampu dijadikan acuan untuk menjawab
permasalahan perancangan resort dengan konsep serupa.

4. Hasil perancangan ini diharapkan dapat dipelajari oleh para pelajar

khususnya bagi pelajar yang memiliki tugas kampus terkait dengan resort.
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